ingin disampaikan. Berbeda dengan animasi yang biasa digunakan sebagai media
hiburan untuk menyampaikan cerita, motion graphic cenderung lebih sering
digunakan sebagai pengantar pesan yang bersifal matematis seperti keperluan
edukasi [3]. Sedangkan morphing merupakan efek animasi di mana suatu gambar



dapat berubah menjadi yang lain [4], Teknik ini digunakan karena relevan dengan
materi yang disampaikan.

Berdasarkan pembahasan yang telah  dwratkan di  atas, maka
dapat ditakukan penelitian untuk menerapkan teknik morphing pada video edukasi

jalannya penelitian ini agar tid

I. Hasil  implementasi  teknik  morphing  berupa  video
pembelajaran pengenalan bentuk geometri berbasis motion graphic
dengan ekstens1 file mpd, kualitas Full HD 1080p, resolusi 1920x1080
pixels, dan berdurasi kurang lebih 3 menit,



2. Pengambilan data dilakukan melalui objek penelitian PAUD Dian Kartini
Kota Magelang.

3. Tema dan materi pembelajaran bersumber dari silabus Ditjen PAUD

Dikdasmen di minggu keempat bulan November 2021 yaitu tanaman obat.

Dian Kartini vang divisualisasikan dengan implementasi teknik morphing berbasis
mation graphic.



L5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

l. Memberikan wawasan mengenai implementasi teknik  morphing
pada video edukasi berbasis metion zraphic yang dopat digunakan

fang objek permasalaban dari penelitian ini yaitu,
de Pengambilan Data

1.6.1.1 Metode Wawancara
Wawancara  merupakan

pertanyaan seputar kendala apa yang ditemui oleh kepala
sekolah dan guru PAUD Dian Kartini dalam menyiapkan materi
vang berbentuk video



1.6.1.2 Metode Observasi

dibandingkan metode lain karena teknik ini dapat digunakan untuk

mengamati objek selain gfanusia [5]. Pada tahap ini, penulis
deo pembelajaran dan lembar

dijawab [5]. Penulis menggunakan metode ini untuk

mengumpulkan data hasil pengujian pada tahap evaluasi.



1.6.2 Metode Analisis

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi penulis dengan pihak
yang bersangkutan di PAUD Dian Kartini, maka ditemukan permasalahan
bahwa guru membutuhkan video pembelajaran pengenalan bentuk

1 pbat, tﬂtﬂﬁ SeCari tﬁ'hlil belum

1.6.3 Metode Perancangan

Hal-hal wang perlu dipikitkan pada tahap pra  produksi
adalah mempelajari naskah, merancang sworvboard, dan menganalisis
teknik produksi yang akan digunakan [6].



|.6.4 Metode Pengembangan

Setelah tshap pra produksi selesai, tahap selanjutnya yaitu
produksi dengan membuat objek sesuni materi yang telah ditentukan
lalu  mengonimosikannya. Kemudian tahap pasca produksi yang

penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab I Landasan Teori, berisi tinjauan pustaka beserta dasar-dasar
teori untuk implementasi merphing pada video edukasi pengenalan bentuk
geometri berbasis motion graphic.



Bab Il Metode Penelitian, berisi tentang bagaimana pengumpulan
data dilakukan dan perancangan video pembelajaran vang akan dibuat dalam
bentuk mation graphic.

Bab IV Hasil dan Pembahasan, bensi mengensi penjelssan dan
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